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keabsahan diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil
Thisis n open accessartclender he Copvsaleene —— penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi komunikasi
Bangsa Institute persuasif guru tergambarkan secara konsisten ke dalam lima kualitas
komunikasi interpersonal DeVito (keterbukaan, empati, dukungan,
sikap positif, dan kesetaraan) melalui dimensi verbal (kalimat
afirmatif, penyederhanaan bahasa, kontrak lisan) dan nonverbal
(posisi tubuh sejajar, kontak mata, intonasi lembut, pelukan, serta
tepukan berpola). Proses perubahan perilaku disiplin anak
berlangsung secara bertahap dan menyeluruh yang ditandai dengan peningkatan kemandirian,
regulasi diri, dan rasa percaya diri. Sementara itu, hambatan utama berupa keterbatasan bahasa
anak (termasuk anak berkebutuhan khusus atau disleksia) serta ketidaksinkronan pembiasaan di
rumah diatasi melalui penyesuaian pendekatan komunikasi individual, introspeksi guru, dan
komunikasi dua arah yang intensif dengan orang tua. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
komunikasi persuasif yang berbasis pada kualitas hubungan interpersonal serta didukung oleh
kolaborasi konsisten antara guru dan orang tua efektif dalam membentuk perilaku disiplin anak
usia dini secara berkelanjutan.
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ABSTRACT
This study examines teachers' persuasive communication strategies in shaping disciplined
behavior in early childhood at PAUD Ade Irma S. Nasution, Bandung, covering strategy
implementation, the process of children's behavioral change, and the obstacles along with efforts
to overcome them. The research employed a qualitative method with a qualitative descriptive
approach, involving the school principal, teachers, and parents as subjects. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, then analyzed through data reduction,
data display, and conclusion drawing, with validity tested using source and technique
triangulation. The results show that the implementation of teachers' persuasive communication
strategies is consistently depicted across DeVito's five interpersonal communication qualities
(openness, empathy, supportiveness, positiveness, and equality) through verbal dimensions
(affirmative statements, language simplification, oral contracts) and nonverbal dimensions (eye-
level positioning, eye contact, gentle intonation, hugs, and patterned clapping). The process of
children’s disciplined behavior change occurs gradually and comprehensively, marked by

improvements in independence, self-regulation, and self-confidence. Meanwhile, the main
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial E-ISSN: 2988-1986


mailto:Sebtimelani31@gmail.com
mailto:saiful@iwu.ac.id2

Jurnal llmiah Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 1, Tahun 2020 pp 103-112 2
obstacles, such as children's language limitations (including children with special needs or
dyslexia) and inconsistent home habits, are addressed through adaptive individual
communication approaches, teacher self-reflection, and intensive two-way communication with
parents. This study concludes that persuasive communication based on interpersonal relationship
quality, supported by consistent collaboration between teachers and parents, is effective in
shaping sustainable disciplined behavior in early childhood.

Keywords: Teacher Strategies, Persuasive Communication, Disciplined Behavior, Early
Childhood.

1. PENDAHULUAN

Pembentukan perilaku disiplin pada anak usia dini merupakan proses bertahap yang
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sekolah. Di PAUD Ade Irma S. Nasution Bandung, masih
ditemukan anak yang belum konsisten dalam menerapkan disiplin, seperti datang tidak tepat
waktu, tidak merapikan mainan, kurang tertib saat berbaris dan salat dhuha, serta belum optimal
mengikuti instruksi guru.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan disiplin tidak hanya bergantung pada
aturan dan pembiasaan, tetapi juga pada cara guru berkomunikasi dengan anak. Komunikasi
persuasif melalui arahan, ajakan, pemberian contoh, pujian, dan penguatan positif menjadi salah
satu cara guru dalam membimbing perilaku anak. Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan
strategi komunikasi persuasif guru, perubahan perilaku disiplin anak, serta hambatan dan upaya
guru dalam membentuk disiplin di PAUD Ade Irma S. Nasution Bandung.

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan teori penelitian ini berangkat dari fenomena penggunaan komunikasi persuasif
guru dalam membentuk perilaku disiplin anak usia dini. Interaksi guru dan anak dipahami sebagai
komunikasi interpersonal yang dipengaruhi oleh kondisi psikologis, sosial, situasional, dan
relasional. Menurut Joseph A. DeVito, komunikasi interpersonal yang efektif memiliki lima
karakteristik, yaitu keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. Dalam konteks
pendidikan, strategi komunikasi guru dilakukan melalui pemilihan bahasa, cara penyampaian
pesan, keteladanan, pembiasaan, instruksi yang jelas dan konsisten, komunikasi dialogis, serta
penguatan positif. Komunikasi persuasif bertujuan memengaruhi sikap dan perilaku anak tanpa
paksaan, dengan menyesuaikan pesan terhadap perkembangan kognitif, bahasa, dan emosional
anak. Bentuknya dapat berupa ajakan, bahasa positif, pujian, penguatan, cerita, keteladanan,
dan dialog agar anak tidak hanya patuh, tetapi memahami dan memiliki motivasi untuk
berperilaku disiplin. Komunikasi interpersonal guru juga melibatkan pesan verbal dan nonverbal,
seperti bahasa sederhana, intonasi, ekspresi, kontak mata, dan gestur, serta hubungan yang
hangat dan penuh kepercayaan. Perilaku disiplin anak dipahami sebagai proses membangun
kontrol diri, tanggung jawab, dan kemampuan mengikuti aturan, seperti hadir tepat waktu,
mengikuti instruksi, menunggu giliran, serta mengikuti rutinitas. Pembentukan disiplin
berlangsung secara bertahap melalui pembiasaan, keteladanan, penguatan positif, dan konsistensi
guru, serta membutuhkan kerja sama antara sekolah dan orang tua agar nilai disiplin dapat
terinternalisasi secara berkelanjutan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, metode kualitatif, dan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk memahami strategi komunikasi persuasif guru dalam membentuk
perilaku disiplin anak berdasarkan pengalaman dan kondisi nyata di PAUD Ade Irma S. Nasution
Bandung. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan orang tua, sedangkan objeknya
adalah strategi komunikasi persuasif guru. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara

mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, serta
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial E-ISSN: 2988-1986



TRIWIKRAMA

Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial
Volume 12 No 2, Tahun 2026

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan analisis tematik. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber, metode/teknik, dan teori, serta member checking, prolonged engagement,
thick description, audit trail, dan reflexivity. Penelitian berlokasi di PAUD Ade Irma S. Nasution
Bandung, Jl. Kartika Raya No. 1, Gegerkalong, Kecamatan Sukasari, Kota Bandung, dimulai 10
Maret 2026 dan direncanakan berlangsung selama Februari-Juli 2026.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di PAUD Ade Irma S. Nasution Bandung dengan melibatkan lima
informan utama, yaitu kepala sekolah dan empat guru, serta dua informan pendukung dari orang
tua siswa. Informan dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam proses pembentukan
perilaku disiplin anak, baik di lingkungan sekolah maupun rumah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif guru merupakan
perpaduan beberapa pendekatan yang diterapkan secara berkesinambungan dan dapat dipetakan
ke dalam lima kualitas komunikasi interpersonal DeVito, yaitu keterbukaan, empati, dukungan,
sikap positif, dan kesetaraan. Implementasinya dilakukan melalui komunikasi verbal dan
nonverbal yang disesuaikan dengan usia, karakteristik, kemampuan, dan kondisi anak.Komunikasi
persuasif diterapkan dalam kegiatan sehari-hari melalui pemberian arahan, pembiasaan,
keteladanan, penguatan, dan interaksi dialogis. Guru menggunakan bahasa yang disesuaikan
dengan kemampuan anak serta memanfaatkan komunikasi nonverbal dalam mendukung
penyampaian pesan. Pendekatan tersebut dilakukan secara adaptif, terutama kepada anak yang
memiliki kondisi atau kebutuhan khusus.

Penerapan strategi secara konsisten menunjukkan adanya perubahan perilaku disiplin anak
yang berlangsung secara bertahap. Perubahan terlihat pada kemandirian, kemampuan mengikuti
rutinitas dan aturan, serta perkembangan kepercayaan diri dan interaksi sosial. Salah satu contoh
adalah anak yang sebelumnya tidak mau masuk sekolah tanpa ditunggu keluarga kemudian mampu
masuk secara mandiri setelah memperoleh pendekatan yang konsisten dari guru. Anak lain yang
sebelumnya pasif juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan mulai membantu teman
dalam kegiatan sekolah.

Dalam penerapannya, guru menghadapi hambatan berupa keterbatasan kemampuan
bahasa pada anak, khususnya anak berkebutuhan khusus atau yang mengalami keterlambatan
perkembangan bahasa. Hambatan lain adalah ketidakkonsistenan pembiasaan antara sekolah dan
rumah serta penggunaan bahasa yang terkadang belum sesuai dengan tingkat pemahaman anak.
Upaya yang dilakukan guru meliputi penyesuaian pendekatan dan bahasa, introspeksi terhadap
cara berkomunikasi, serta peningkatan kerja sama dengan orang tua.

PEMBAHASAN

Implementasi Strategi Komunikasi Persuasif Guru dalam Membentuk Perilaku Disiplin Anak
Usia Dini

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif guru dapat
dijelaskan melalui lima kualitas komunikasi interpersonal DeVito, yaitu keterbukaan, empati,
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dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. Sikap positif diwujudkan melalui keteladanan dan
penguatan berupa pujian serta reward bintang. Dukungan diterapkan melalui pembiasaan dan
rutinitas harian yang konsisten. Keterbukaan dan kesetaraan terlihat melalui komunikasi dialogis,
pemberian kesempatan berbicara, dan penjelasan mengenai alasan suatu aturan, sedangkan
empati diwujudkan melalui penyesuaian bahasa, media, dan pendekatan terhadap kondisi
individual anak.

Strategi tersebut tidak diterapkan secara seragam, tetapi disesuaikan dengan usia dan
karakteristik anak. Komunikasi verbal dan nonverbal digunakan secara terpadu melalui bahasa
sederhana, kalimat afirmatif, pertanyaan reflektif, kontak mata, posisi tubuh sejajar, dan
intonasi lembut. Dengan demikian, komunikasi persuasif guru bersifat adaptif dan tidak hanya
berorientasi pada penyampaian aturan, tetapi juga membangun hubungan interpersonal yang
mendukung pemahaman dan keterlibatan anak.

Proses Perubahan Perilaku Disiplin Anak Usia Dini melalui Komunikasi Persuasif Guru

Perubahan perilaku disiplin anak berlangsung secara bertahap melalui interaksi yang
konsisten, pembiasaan, keteladanan, dan penguatan positif. Perubahan terlihat pada
meningkatnya kemandirian, kemampuan mengikuti aturan dan rutinitas, tanggung jawab
terhadap barang pribadi, serta kepercayaan diri dan kemampuan bersosialisasi. Temuan mengenai
anak yang semakin mandiri dan anak yang berkembang dari pasif menjadi lebih percaya diri
menunjukkan bahwa perubahan tidak terjadi secara instan, tetapi membutuhkan proses yang
berkelanjutan.

Perubahan tersebut juga tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi
sebagai proses internalisasi nilai yang secara bertahap membentuk regulasi diri. Pengamatan
orang tua terhadap perubahan perilaku anak di rumah turut memperkuat adanya kesinambungan
pembentukan disiplin antara lingkungan sekolah dan keluarga.

Hambatan dan Upaya Penanggulangan dalam Penerapan Strategi Komunikasi Persuasif Guru

Hambatan penerapan komunikasi persuasif terutama berkaitan dengan keterbatasan
kemampuan bahasa anak, kondisi perkembangan tertentu, serta ketidakkonsistenan pembiasaan
antara sekolah dan rumah. Kondisi tersebut menuntut guru untuk menyesuaikan cara
penyampaian pesan dengan kapasitas pemahaman masing-masing anak.

Upaya penanggulangan dilakukan melalui introspeksi, penyederhanaan dan penyesuaian
bahasa, penggunaan pendekatan individual, serta komunikasi aktif dengan orang tua melalui
berbagai media. Kerja sama sekolah dan keluarga diperlukan untuk menjaga konsistensi
pembiasaan sehingga proses pembentukan perilaku disiplin dapat berlangsung secara
berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Strategi komunikasi persuasif guru di PAUD Ade Irma S. Nasution Bandung diterapkan
melalui keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan dengan bentuk
keteladanan, pembiasaan, penguatan positif, komunikasi dialogis, serta pendekatan yang
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disesuaikan dengan kondisi anak. Strategi tersebut mendorong perubahan disiplin berupa
peningkatan kemandirian, regulasi diri, kepercayaan diri, dan tanggung jawab. Hambatan utama
meliputi keterbatasan bahasa anak dan ketidakkonsistenan pembiasaan antara sekolah dan
rumah.

Saran

Guru dan sekolah perlu mempertahankan komunikasi positif dan dialogis serta
meningkatkan pelatihan komunikasi untuk menghadapi kebutuhan anak yang beragam. Orang tua
perlu menerapkan pembiasaan disiplin secara konsisten di rumah dan menjaga komunikasi dengan
guru. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dan mengkaji komunikasi persuasif
terhadap anak berkebutuhan khusus.
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